BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh dari PDRB per kapita,
kepadatan penduduk, dan indeks pembangunan manusia terhadap indeks kualitas
lingkungan hidup di enam provinsi Pulau Jawa pada periode 2010-2019 serta
menggunakan hipotesis Environmmental Kuznets Curve (EKC) sebagai landasan.
Pembuktian hipotesis EKC pada Pulau Jawa dilakukan melalui analisis regresi dengan
dua rentang waktu yang berbeda, yaitu, 2010-2014 dan 2015-2019. Berdasarkan hasil
regresi yang diperoleh pada tahun 2010-2014 dan 2015-2019, disimpulkan bahwa
hipotesis EKC tidak terbukti di enam provinsi Pulau Jawa. Hal ini mengindikasikan
bahwa kenaikan pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa selama periode 2010-2019 belum
diiringi oleh peningkatan kualitas lingkungan hidup di enam provinsi Pulau Jawa. Tidak
terbuktinya hipotesis EKC dalam penelitian ini diduga karena data IKLH provinsi yang
tidak dapat mewakili keseluruhan nilai kondisi lingkungan seluruh wilayah provinsi. Tidak
terbuktinya hipotesis EKC di Pulau Jawa pun mengindikasikan bahwa semakin kaya
sebuah wilayah, maka wilayah tersebut cenderung akan memanfaatkan sumber daya
alamnya secara ekspansif untuk memperoleh pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi,
yang secara sadar ataupun tidak sadar telah menyebabkan terjadinya eksternalitas dan
memicu terjadinya peningkatan degradasi lingkungan pada wilayah tersebut
(Suparmoko, 2014).

Pada penelitian inipun ditemukan bahwa kepadatan penduduk memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks kualitas lingkungan hidup. Hal ini berarti
peningkatan kepadatan penduduk akan menurunkan kualitas lingkungan hidup di enam
provinsi Pulau Jawa. Peningkatan pada kepadatan penduduk akan meningkatkan
kebutuhan manusia akan barang, jasa, lahan terbuka, kebutuhan energi industri,
transportasi dan lainnya yang tentu akan menyebabkan terjadinya pencemaran
lingkungan dan menurunkan daya dukung lingkungan pada wilayah tersebut, yang pada

akhirnya akan menurunkan kualitas lingkungan hidup di Pulau Jawa (Sinery et al., 2019).

Hasil regresi juga menyimpulkan variabel indeks pembangunan manusia
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks kualitas lingkungan hidup. Hal
ini berarti bahwa peningkatan indeks pembangunan manusia dapat menurunkan kualitas
lingkungan hidup di enam provinsi Pulau Jawa. Peningkatan indeks pembangunan

manusia yang memicu penurunan kualitas lingkungan hidup ini terjadi karena aspek-
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aspek yang ada di dalam indeks pembangunan manusia yang belum berkelanjutan dan

ramah lingkungan.

5.2 Rekomendasi Kebijakan

Tidak terbuktinya hipotesis EKC di Pulau Jawa menunjukkan perlunya
pemerintah di masing-masing provinsi untuk mewaspadai peningkatan ekonomi yang
tidak disertai dengan meningkatnya kesadaran lingkungan. Oleh karena itu, pemerintah
perlu lebih proaktif dalam menggalakan program yang relatif ramah lingkungan agar
dapat mencegah peningkatan degradasi lingkungan. Pemerintah  dapat
mengembangkan program green investment yang merupakan program guna
mendorong investor agar menanamkan modalnya pada perusahaan yang memproduksi
alat untuk mendapatkan sumber energi alternatif dan perusahaan yang secara khusus
bergerak untuk konservasi sumber daya alam. Pemerintah pun dapat menjalankan
Program Kali Bersih (Prokasih), mengingat laporan Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB) yang menyatakan bahwa sebagian besar sungai di Pulau Jawa berada
dalam kondisi kritis karena banyaknya limbah dan sampah yang dibuang ke sungai.
Prokasih adalah sebuah program yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas air sungai,
sehingga dapat meningkatkan fungsi sungai dalam menunjang pembangunan yang
berkelanjutan. Melalui prokasih, pemerintah akan menghimbau pabrik-pabrik yang
berada di dekat sungai agar dapat bekerja sama untuk membangun unit pengolah
limbah untuk mencegah pencemaran air sungai, melalui prokasih pun diharapkan dapat
meningkatkan masyarakat dalam perlindungan dan konservasi sungai (Kumalasari,
2018).

Untuk menekan angka kepadatan penduduk di Pulau Jawa, diperlukan
perubahan orientasi dalam meningkatkan transmigrasi penduduk secara sukarela.
Pembangunan yang merata daerah di luar Pulau Jawa adalah salah satu cara agar
dapat menarik banyak masyarakat di Pulau Jawa untuk memiliki keinginan untuk pindah
ke luar Pulau Jawa. Melalui pembangunan yang merata daerah di luar Pulau Jawa,
diharapkan dapat mengurangi pandangan bahwa pembangunan nasional hanya bersifat
Jawa sentris dan juga untuk menekan angka kepadatan penduduk yang tinggi di Pulau
Jawa, mengingat terdapat kurang lebih 150 juta penduduk bertempat tinggal di Pulau
Jawa. Melalui pembangunan daerah akan muncul pusat-pusat pertumbuhan ekonomi
baru, yang akan memberikan dampak positif terhadap pembangunan daerah sekitarnya,
yang pada akhirnya akan mempercepat pembangunan ekonomi di luar Pulau Jawa.
Pemerataan pembangunan ini tentu telah dilaksanakan oleh presiden Joko Widodo,
namun hingga saat ini pun investasi pembangunan Indonesia masih cenderung Jawa

Sentris, dimana realisasi investasi Pulau Jawa yang sangat jauh berbeda apabila
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dibandingkan dengan wilayah lain. Ke depannya, pemerintah dapat lebih
mempromosikan kelebihan dari daerah dan wilayah di luar jawa agar terlihat potensi
investasinya. Meningkatnya investasi diharapkan dapat membantu pertumbuhan
ekonomi di luar jawa, karena dengan terbangunnya pusat pertumbuhan ekonomi di luar
Pulau Jawa akan menarik banyak tenaga kerja atau masyarakat dari seluruh wilayah
Indonesia termasuk dari Pulau Jawa untuk berkeinginan bertempat tinggal dan bekerja
di daerah yang menjadi pusat pertumbuhan ekonomi baru.

Terakhir, untuk pembangunan manusia, pemerintah perlu mendorong
masyarakat di Pulau Jawa untuk membangun sikap yang pro lingkungan. Meyer (2015)
menjelaskan bahwa keuntungan dari masyarakat yang memiliki perilaku pro lingkungan
yang tinggi adalah masyarakat di wilayah tersebut cenderung akan berusaha untuk
mengurangi pengaruh buruk kepada lingkungan dengan meningkatkan dan menjaga
kualitas lingkungan melalui pengurangan konsumsi energi dan polusi udara yang dapat

meningkatkan kesehatan manusia dan lingkungan.

5.3 Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

Topik mengenai pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kualitas lingkungan
hidup masih menarik untuk diteliti. Meski penelitian yang dilakukan dapat menjawab
tujuan penelitian. Peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan memiliki beberapa
kekurangan. Salah satu kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak terbuktinya hipotesis
EKC di Pulau Jawa. Penyebab utama dari tidak terbuktinya hipotesis EKC di Pulau Jawa
pada penelitian ini diduga karena data indikator lingkungan yang dipilih yaitu IKLH
provinsi tidak dapat mewakili keseluruhan nilai kondisi lingkungan seluruh wilayah
provinsi karena menyamaratakan kondisi lingkungan dari sebuah wilayah, padahal
dampak pertumbuhan ekonomi di masing-masing provinsi terhadap kualitas
lingkungannya tentu berbeda. Sehingga, peneliti menyarankan agar penelitian
selanjutnya untuk menurunkan unit of analysis nya dari provinsi menjadi ibu kota karena
disparitas kualitas lingkungan antar wilayah di dalam satu provinsi itu besar, maka
apabila kita menyamaratakan itu tidak dapat mewakili kondisi lingkungan suatu wilayah

secara umum.
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